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PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
SD ALAM UNGARAN

A. Pendidikan Karakter

Pendidikan merupakan proses belajar bagi setiausmadalam usaha
pengembangan potensi diri. Sekolah merupakan lemnliagua setelah di
dalam lingkungan keluarga (rumah). Lingkungan kejaamerupakan yang
paling pertama yang menentukan bagaimana seoranlg ambuh dan
berkembang dalam perilaku nantinya. Pendidikan ekokh merupakan
pendukung utama dalam perkembangan anak tersebut.

Dengan adanya pendidikan diharapkan seorang amiak thanya
cerdas secara kognitif saja, akan tetapi juga aeearosionalnya, sehingga
seorang anak akan tumbuh dengan kecerdasan yang dak juga memiliki
rasa simpati dan empati (respek) dalam kehidupdmariskari di sekitar
lingkungannya. Maka seharusnya pendidikan tidakydlanenekankan pada
nilai (peringkat/prestasi di kelas) dan tidak hamyamentingkan kecerdasan
sepihak (kognitif) saja. Sudah saatnya memikirkamtang pendidikan yang
berorientasi pada pembentukan akhlak dan moralnggd hasil dari pada
pendidikan itu adalah manusia-manusia yang berkarak

Menurut Syaikh Mustafa al-Ghulayani, bahwa pendidikidalah :
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Pendidikan adalah menanamkan akhlak yang muliardpvea murld
serta menyiraminya dengan petunjuk dan nasihatnggdé menjadi

kecenderungan jiwa yang membuahkan keutamaan, Keehaserta
cinta bekerja yang berguna bagi tanah air.

Dari penjelasan al-Ghulayani tersebut, jelas bapesmdidikan selain

mengajarkan tentang ilmu pengetahuan juga harusberdman pembelajaran

! Mustafa Al-Ghulayanildhah al-Nashihi(Pekalongan : Raja Murah, 1953), him. 189
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yang baik, yang dapat membentuk pribadi baik, m&nkieutamaan dalam
akhlak. Dan hal tersebut dilakukan dengan pembindan pembiasaan.
Karena sesungguhnya manusia sejak awal memilikingobaik (fitrah).
Manusi& selaku makhluk Tuhan dibekali berbagai potensigyan
dibawa sejak lahir dan salah satunya adalah fitveenurut M. Arifin, bahwa
fitrah manusia diberi kemampuan untuk memilih jaj@mg benar dan yang
salah, kemampuan ini diperoleh dari proses penaiidikyang telah
mempengaruhinya.
1. Pengertian Pendidikan Karakter
Untuk mendapatkan pengertian tentang pendidikaakkar secara

keseluruhan, maka dalam sub bab ini akan diuraikasing-masing unsur

dari pendidikan dan karakter secara terpisah.

a. Pengertian Pendidikan

Secara etimologi, pengertian pendidikan yang diaerioleh
ahli John Dewey, seperti yang dikutip oleh M. Arifmenyatakan
bahwa pendidikan adalah sebagai suatu proses parkben
kemampuan dasar yang fundamental, baik yang mekyadgya pikir
(intelektual)maupun daya perasaé@mosional)menuju ke arah tabiat
manusia dan manusia bidsa.

Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya
terkandung dalam istilalal-tarbiyah (proses pengasuhan pada fase
permulaan pertumbuhan manusiagl-ta’lim (pengetahuan teoritis,
mengulang kaji secara lisan dan menyusul melaksanp&ngetahuan
itu), dan al-ta'dib (tilak sekedar transfer ilmu, tetapi juga
pengaktualisasiannyadalam buRtipari ketiga istilah tersebut yang
paling populer digunakan dalam praktik pendidikatarh adalahal-

“Manusia memiliki desain kejiwaan yang sempurna, itikkinpotensi untuk memahami
kebaikan dan kejahatan dan biasa ditingkatkan tasalya menjadi suci dan dapat tercemar
menjadi kotor. Lihat selengkapnya dalam M. Qurashihab, Wawasan Al-Qur'an, Tafsir
Maudhu'’i Atas Pelbagai Persoalan Umé@Bandung : Mizan, 1997), Cet. I, him.282.

M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Jakarta :Bumi Aksara, 1995), him. 70.

4 M. Arifin, llmu Pendidikan Islamhim.1.

® Bambang Q-Anees dan Adang Hamb#&lendidikan Karakter berbasis Al-Qur'an
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), him.24-30
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tarbiyah sedangkaral-ta'dib danal-ta’lim jarang sekalf.Mortiner J.

Adler mengartikan pendidikan adalah proses di ma®mua
kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang dpgrghng

dapat dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakagadekebiasaan
yang baik melalui sarana yang artistik dibuat digaldai oleh siapapun
untuk membantu orang lain atau dirinya sendiri rapac tujuan yang
ditetapkannya, yaitu kebiasaan yang Haik.

Dari pengertian pendidikan yang telah diuraikankandapat
dipahami bahwa pendidikan adalah suatu usaha yikgikihn dengan
penuh kesadaran dan terkonsep serta terencana uorgoiberikan
pembinaan dan pembimbingan pada peserta didik {@amak). Yang
mana bimbingan dan pembinaan tersebut tidak haesgibntasi pada
daya pikir (intelektual) saja, akan tetapi jugagadgi emosional yang
dengan pembinaan dan bimbingan akan dapat membeawmbaghan
pada arah yang lebih positif.

Proses pendidikan merupakan rangkaian usaha menmmigimb
mengarahkan potensi manusia yang berupa kemammmaarkpuan
dasar dan kemampuan belajar, sehingga terjadilaibalean (positif)
di dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk iddial dan sosial
serta dalam hubungannya dengan alam sekitar di mdndup. Proses
tersebut senantiasa berada dalam nilai-nilai yaelgmrkan akhlaq al-
karimah atau menanamkannya, sehingga dengan pestidiapat

terbentuk manusia yang berbudi pekerti dan bergrilodaur.

®Tentang perbedaan tiga istilah dengan pengertiang yaama tersebut. Hasan
Langgulung, mengutip pendapatnya Al-Attas, bahwdaa Kka’'lim hanya berarti pengajaran,
sedangkan katéarbiyah kaitannya lebih luas, sebab itu berlaku bagi sdlumakhluk dengan
pengertian memelihara atau membela dan lain-lgin Radahal kata pendidikan yang diambil dari
educationitu hanya untuk manusia saja, sedangkan tatib lebih tepat sebab tidak terlalu
sempit (tidak sekedar mengajar) dan tidak melipuakhluk-makhluk lain selain manusia. Jadi,
katata’'dib sudah meliputi katéa’lim dantarbiyah Selainta’dib lebih erat hubungannya dengan
kondisi ilmu dalam Islam yang termasuk dalam isndidikan. Baca lebih lengkap Hasan
Langgulung Asas-asasPendidikan Islafdakarta : Pustaka Al-Husna, 1992), Cet. 2, him. 5.

" Khoiron RosyadiPendidikan Profetik(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), Cet. |,
him. 35.
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Dalam pandangan Andrago@jie seorang anak dianggap
memiliki potensi dan kemampuan serta pengalaman tmas
pendidikan adalah untuk mengaktualkanhya.

b. Pengertian Karakter

Karakter dalam kamus pendidikan berarti watak, t-sifiat
kejiwaan. Dan ilmu yang mempelajari tentang watasesrang
seseorang berdasarkan tingkah laku disebut dengeaktkrologit’
Karakter atau watak dapat dikembangkan oleh faikikior
pembawaan dan faktor-faktor eksogen seperti aldmasependidikan
dan pengaruh dari luar pada umumhya.

Dalam bukunya Netty Haratati, karaktechéracte) adalah
watak, perangai, sifat dasar yang khas, satu atfi kualitas yang
tetap terus menerus dan kekal yang dapat dijadigan untuk
mengidentifikasi seorang pribadi. la disebabkam digkat pembawaan
dan sifat-sifat hereditas sejaklahir dan sebagi@gebdbkan oleh
pengaruh lingkungan. la berkemungkinan untuk ddjmhtlik. Elemen
karakter terdiri atas dorongan-dorongan, instingfleksi-refleksi,
kebiasaan-kebiasaan, kecenderungan-kecenderunggan perasaan,
sentimen, minat, kebajikan dan dosa, serta kem&uan.

Secara bahasa, karakter berasal dari bahasa Yweharassein

yang artinya “mengukir’. Dari bahasa ini yang dimadt sifat utama

8 Andragogie adalah ilmu tata cara orang dewasajdoeléamus Bahasa Indonesia,
(Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional BalaitaRas 2005), Edisi Ketiga, him. 46.
Andragogie berasal dari bahasa Yunanu Kuno, yaihdr’ , yang berarti laki-laki atau orang
dewasa (bukan anak laki-laki), ddéagogos”, yang berarti membimbing atau membina.secara
harfiah (etimologi), andragogie adalah ilmu atani seengajar orang dewasa. Pada intinya teori
ini mengungkapkan bagaimana proses pendidikan hdilaksanakan dengan melibatkan
partisipasi aktif dari peserta didik. Muis Sad ImBendidikan Pasrtisipatif(Yogyakarta : Safiria
Insania Press,2004), him. 4.

® SuharsonoMembelajarkan Anak dengan Cintdlakarta : Inisiasi Press, 2003), him.
146.

1% saliman dan Sudarsoriéamus Pendidikan, Pengajaran dan Umyiakarta : Rineka
Cipta, Cet. I, 1994), him. 116.

» Soegarda Poerbakawatja dan HaraHapsiklopedi Pendidikan(Jakarta : Gunung
Agung, Cet. lIl. Edisi Il, 1976), him. 161.

12 Netty Hartati, dkk.Jslam dan Psikologi(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), him.
137-138.
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ukiran adalah melekat kuat di ats benda yang diukdak mudah
usang ditelan oleh waktu atau terkena gesekan. Miang ukiran
sama saja dengan menghilangkan benda yang diwkni iherneda
dengan gambar atau tulisan tinta yang hanya diseppuk atas
permukaan benda. Karena itulah, sifatnya juga loerldengan ukiran,
terutama dalam hal ketahanan dan kekuatannya dalanghadapi
tantangan wakt&®

Karakter merupakan suatu keadaan jiwa. Keadaan ini
menyebabkan jiwa bertindak tanpa pikir atau dipgrangkan secara
mendalam. Keadaan ini ada dua jenis. Yang pertataaniah dan
bertolak dari watak. Misalnya pada orang yang gargsekali marah
karena hal-hal yang paling kecil. Yang kedua, [#eci melalui
kebiasaan dan latihan. Pada mulanya keadaan raiditekarena
dipertimbangkan dan difikirkan. Namun, kemudianahelpratek terus
menerus menjadi karakt&t. Pengertian ini sama dengan beberapa
pengertian akhlak dalam beberapa literatur, imelka dari beberapa
versi hampir sama dinyatakan bahwa akhlak dan texraklalah sama-
sama yang melekat dalam jiwa dan dilakukan tanpangsangan.

Dari beberapa pengertian karakter di atas ada dus yang
agak berbeda. Satu pandangan menyatakan bahwatetaedalah
watak atau perangai (sifat), dan yang lain mengapkin bahwa
karakter adalah sama dengan akhlak, yaitut seyaaiy melekat pada
jiwa yang diwujudkan dengan perilaku yang dilakukaanpa
pertimbangan. Tapi sebenarnya bila dikerucutkan ldatua pendapat
tersebut adalah bermakna pada sesuatu yang adadpadaanusia
yang dapat menjadikan ciri kekhasan pada diri sasgo

Karakter sama dengan kepribadian, tetapi dipandangsudut

yang berlainan. Istilah karakter dipandang darustpenilaian”, baik-

13 Abdullah Munir,Pendidikan Karakter Membangun Karakter Anak Sejaki Bumah,
(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2010), him.2-3

14 Abu Ali Akhmad Al-Miskawaih, Tahdhib Al-Akhlak Trjm. Helmi Hidayat,Menuiju
Kesempurnaan AkhlakBandung : Mizan, 1994), him.56
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buruk, senang-benci, menerima-menolak, suatu thgkiaku
berdasarkan norma-norma yang dianut. Istilah kegrédn dipandang
dari sudut "penggambaran”, manusia apa adanya tatipertai
penilaian®

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, kepribadian dblainasa
Inggris disebut personality, yang berasal dar bmhashani per dan
sonare yang berarti topeng, tetapi juga berasakd#a personae yang
berarti pemain sandiwara, yaitu pemain yang mentakang tersebut.
Kepribadian diartikan dalam dua macam. Pertamaagsebtopeng
(mask personal)y yaitu kepribadian yang berpura-pura, yang dibuat
buat, yang semua mengandung kepalsuan. Keduab&dpr sejati
(real personalty yaitu kepribadian yang sesungguhnya, yang&sli.

Seperti dalam bukunyaChild Development Elzabeth B.
Hurlock menyebutkan bahwa :

The term "personality” comes from the Latin word
"persona”. Personality is the dinamis organizationthin the
individual of those psychophysical system that rdetee the
individual's unique adjusments to the envirorﬁénl(lstilah
personality berasal dari kata Latin persona yangrbetopeng.
Kepribadian adalah susunan sistem-sistem psikofesilg dinamai
dalam diri suatu individu yang unik terhadap linggan.

Dari konotasi, kata personal diartikan bagaimanse@@ang
tampak pada orang lain dan bukan pribadi yang gggumya. Apa
yang dipikir, dirasakan, dan siapa dia sesungguhteyaasuk dalam
keseluruhan“make up” (polesan luar) psikologis seseorang dan
sebagian besar terungkap melalui perilaku. Karéna kiepribadian
bukanlah suatu atribut yang pasti dan spesifik,amkan merupakan
kualitas perilaku total seseorang.

Dari pengertian pendidikan dan pengertian karalieatas,

maka pendidikan karakter adalah pendidikan untuknbsmtuk pola

15 Netty Hartati, dkk.)slam dan Psikologihlm.119

® Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikafBandung :
Remaja Rosdakarya, 2003), him. 136

7 Elizabeth B. HurlockChild DevelopmentJapan : Mc Graw-Hill, 1978), him. 524
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sifat atau karakter baik mulai dari usia dini, agarakter baik tersebut
tertanam dan mengakar pada jiwa anak. Pendidikaskiea adalah
pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada a¥ogitif saja,
akan tetapi lebih berorientasi pada proses pemiipatensi yang ada
dalam diri anak, dikembangkan melalui pembiasa#at-sifat baik
yaitu berupa pengajaran nilai-nilai karakter yangikb Dalam
pendidikan karakter, setiap individu dilatih agetap dapat memelihara
sifat baik dalam diri (fitrah) sehingga karaktersebut akan melekat
kuat dengan latihan melalui pendidikan sehingganakerbentuk
akhlakul karimah.

Ada dua paradigma dasar pendidikan karalepertama,
paradigma yang memandang pendidikan karakter datakupan
pemahaman moral yang sifatnya lebih sempuatrfow scope to moral
educatiof). Pada paradigma ini disepakati telah adanyakiara
tertentu yang tinggal diberikan kepada pesertakdigedua, melihat
pendidikan dari sudut pandang pemahaman isu-isalnyang lebih
luas. Paradigma ini memandang pendidikan karaldbagai sebuah
pedagogi, menempatkan individu yang terlibat dadlmia pendidikan
sebagai pelaku utama dalam pengembangan karakradi§ma kedua
memandang peserta didik sebagai agen tafsir, pgagjhsekaligus
pelaksana nilai melalui kebebasan yang dimilikinya.

Pendidikan karakter tidaklah bersifat teoritis (lalapi telah
ada konsep yang akan dijadikan rujukan karaktetapt melibatkan
penciptaan situasi yang mengkondisikan pesertak didencapai
pemenuhan karakter utamanya. Penciptaan konteksufkitas belajar)
yang baik, dan pemahaman akan konteks peserta (tathk belakang
dan perkembangan psikologi) menjadi bagian dari dioékaen

karakter® Perilaku yang dibimbing oleh nilai-nilai utamabagai

8 Bambang Q-Anees dan Adang hamb#&endidikan Karakter Berbasis Al-Quran,
him.103.

¥ Bambang Q-Anees dan Adang hambaéndidikan Karakter Berbasis Al-Qur'an,,
him. 104
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bukti dari karakter, pendidikan karakter tidak mlega adanya
pemisahan antara roh, jiwa, dan badan. Karena harusnelalui

perkataan, keyakinan, dan penindakan. Tanpa timjad@mua yang
diucapkan dan diyakini bukanlah apa-apa. Tanpaktesa, tindakan
dan perkataan tidak memiliki makna. Tanpa pernyatamalam

perkataan, penindakan dan keyakinan tidak akaaherig.

Pendidikan karakter di sini yang dimaksud adalahdkkan
dengan proses membiasakan anak melatih sifatis#fit yang ada
dalam dirinya sehingga proses tersebut dapat mekgathsaan dalam
diri anak. Dalam pendidikan karakter tidak hanyatljean untuk
mencerdaskan anak dalam aspek kognitif saja, aktepit juga
melibatkan emosi dan spiritual, tidak sekedar mermemtak anak
dengan ilmu pengetahuan, tetapi juga dengan méndiclak anak
Anak dipersiapkan untuk menjadi anggota masyarakang
bertanggung jawab dan respek terhadap lingkundataseya.

2. Landasan Dasar Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter berorientasi pada pembentukamusia yang
berakhlak mulia dan berkepribadian luhur. Maka miakeal ini, landasan
dasar dari pada pendidikan karakter adalah sesmgath UU Sisdiknas
No. 20 Tahun 2003, yaitu :

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk onevem
suasana belajar dan proses pembalajaran agargodaikt secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memikiekuatan
spiritual keagamaan, pengenalan diri, kepribadieecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan inga,
masyarakat, bangsa dan neddra.

Pendidikan karakter didasarkan pada UU Sisdiknasnkadalam

uraian undang-undang tersebut salah satu tujuanpdadidikan adalah
dapat mengembangkan potensi manusia. Yang mana deah
pengembangan potensi tersebut adalah terwujudmkiylakamulia. Hal
ini sesuai dengan maksud dan tujuan daripada p&adidarakter.

Selain itu, pendidikan karakter juga sesuai demgaQur’an :

%0 Undang-Undang No. 20 Tahun 200entang Sistem Pendidikan Nasionklm. 9.



24

P

AT s Gl Y el ok 6 5

8@ -

(78 Jaill) &y oKl 53y Eromt g:zLA\

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dakeadaan

tidak mengetahui sesuatupun dan Dia memberi kamdepgaran,

penglihatan dan hati agar kamu bersyukur. (Q.SNAh}: 78§+

Menurut Dr. Muhammad Fadhil al-Djamaly yang dikudiigh M.
Arifin, bahwa dalam ayat tersebut memberikan selpetunjuk bahwa
manusia harus melakukan usaha pendidikan aspek erefist
(mempengaruhi dari luar diri anak didik). Dengamkienpuan yang ada
dalam diri anak didik terhadap pengaruh eksteraalgybersumber dari
fitrah itulah, maka pendidikan secara operasionalsifat hidayah
(petunjuk)® Kaitannya dengan pendidikan karakter adalah bahwa
pendidikan karakter adalah sebuah usaha pendidda@am proses
pengembangan potensi (fitrah) manusia dari sisieekal yang berupa
pengaruh lingkungan.

3. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk mansescara
utuh (holistik) yang berkarakter, yaitu mengembamgéispek fisik, emosi,
sosial, kreativitas, spiritual dan intelektual sisgecara optimal. Selain itu,
untuk membentuk manusia yang lifelong learners fedajar sejatif>

Sedangkan Doni Koesoema dalam bukunya mengungkapikak
kepentingan pertumbuhan individu secara intergrahdidikan karakter
semestinya memiliki tujuan jangka panjang yang rasatkan diri pada
tanggapan aktif kontekstual individu atas impuldurel sosial yang
diterimanya yang pada gilirannya semakin mempertajei hidup yang
akan diraih lewat proses pembentukan diri terusemen Tujuan jangka
panjang ini tidak sekedar berupa idealisme yangmean sarana untuk

mencapai tujuan tidak dapat diverifikasi, melainlsgbuah pendekatan

2l Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm.269.

22 M. Arifin, llmu Pendidikan Islaphim. 44.

“Ratna MegawangiMembangun SDM Indonesia Melalui Pendidikan HoksBierbasis
Karakter”, http://www.co.id/file/indonesiaberprestasi/pressntatnamegawangi.pdf. Maret 2011.
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dialektis yang saling mendekatkan antara yang ideagan kenyataan,
melalui proses refleksi dan interaksi terus meneamgara idealisme,
piliha sarana, dan hasil langsung yang dapat diesasecara obyekf.

Hal tersebut bermaksud bahwa pendidikan karakigeban dalam
mengembangkan manusia secara individu, yang mahsrga dan
sekolah harus mendukungnya dengan bekerjasama milanbe
pendidikan secara praktek sebagai kelanjutan darses pengajaran
secara material di sekolah.

Jadi, pada intinya pendidikan karakter adalah hetu untuk
menanamkan nilai-nilai kebaikan dan membentuk manusecara
keseluruhan serta mengembangkan potensi yang kimgdi. Yang tidak
hanya memiliki kepandaian dalam berpikir tetapiajugspek terhadap
lingkungan, dan juga melatih setiap potensi diriakanagar dapat
berkembang ke arah yang positif.

Selain itu, pendidikan karakter juga berfungsi kmenumbuhkan
kesadaran diri. Kesadaran diri ini pada dasarnyaupag&an penghayatan
diri sebagai hamba Tuhan Yang Maha Esa, sebaggotmgnasyarakat
dan warga negara, sebagai bagian dari lingkungeaa sgenyadari dan
mensyukuri  kelebihan dan kekurangan yang dimililsekaligus
menjadikannya sebagai modal untuk meningkatkanseinagai individu
yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun lingkumyan Jika kesadaran
diri sebagai makhluk Tuhan, sebagai makhluk sosiah makhluk
lingkungan, serta kesadaran diri akan potensi adfpat dikembangkan
akan mampu menumbuhkan kepercayaan diri pada akafena
mengetahui potensi yang dimiliki, sekaligus tolsiakepada sesama
teman yang mungkin saja memiliki potensi yang besbe

4. Metode Pendidikan Karakter

4 Doni A. KusumaPendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zam@lobal
(Jakarta: Grasindo, 2007), him. 135
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Doni A. Kusuma mengajukan 5 (lima) metode pendidikarakter
(dalam penerapan di lembaga sekolah) yaitu mengajaketeladanan,
menentukan prioritas, praktis prioritas dan refléks
a. Mengajarkan. Pemahaman konseptual tetap dibutub&bagai bekal

konsep-konsep nilai yang kemudian menjadi rujukagi lperwujudan
karakter tertentu. Mengajarkan karakter berarti ivenmRan
pemahaman pada peserta didik tentang struktur rtégientu,
keutamaan, dan maslahatnya. Mengajarkan nilai nierdila faedah,
pertama memberikan pengetahuan konseptual baru, kedaajadi
pembanding atas pengetahuan yang telah dimilikn pleserta didik.
Karena itu, maka proses mengajarkan tidaklah mgpahoelainkan
melibatkan peran serta peserta didik

b. Keteladanan. Manusia lebih banyak belajar dariyespey mereka lihat.
Keteladanan menepati posisi yang sangat pentingu Garus terlebih
dahulu memiliki karakter yang hendak diajarkansd?@a didik akan
meniru apa yang dilakukan gurunya ketimbang yatakstainakan sang
guru. Keteladanan tidak hanya bersumber dari gomelainkan juga
dari seluruh manusia yang ada dalam lembaga p&adidiersebut.
Juga bersumber dari orang tua, karib kerabat, @g@agun yang sering
berhubungan dengan peserta didik. Pada titik endplikan karakter
membutuhkan lingkungan pendidikan yang utuh, satmengajarkan
karakter.

c. Menentukan prioritas. Penentuan prioritas yangsjélarus ditentukan
agar proses evaluasi atas berhasil atau tidak agdigikan karakter
dapat menjadi jelas, tanpa prioritas, pendidikaralidar tidak dapat
terfokus dan karenanya tidak dapat dinilai berhaisil tidak berhasil.
Pendidikan karakter menghimpun kumpulan nilai yatignggap
penting bagi pelaksanaan dan realisasi visi lemb@igh karena itu,

lembaga pendidikan memiliki kewajibanPertama, menentukan

% Doni A. Kusuma,Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zam@&lobal,
him. 212-217
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tuntutan standar yang akan ditawarkan pada pesidik. Kedua,

semua pribadi yang terlibat dalam lembaga pendidikearus

memahami secara jernih apa nilai yang akan ditekaplada lembaga
pendidikan karakter ketiga. Jika lembaga ingin ménen perilaku

standar yang menjadi ciri khas lembaga maka kardktabaga itu

harus dipahami oleh anak didik , orang tua dan ara&gpt.

d. Praksis prioritas. Unsur lain yang sangat pentiagelah penentuan
prioritas karakter adalah bukti dilaksanakan pta@rikarakter tersebut.
Lembaga pendidikan harus mampu membuat verifikssjauh mana
prioritas yang telah ditentukan telah dapat disagikan dalam
lingkungan pendidikan melalui berbagai unsur yatg @alam lembaga
pendidikan itu.

e. Refleksi. Berarti dipantulkan kedalam diri. apa gatelah dialami
masih tetap terpisah dengan kesadaran diri seplielum dikaitkan,
dipantulkan dengan isi kesadaran seseorang. Refilgiesdapat disebut
sebagai proses bercermin, mematut-matutkan dirpadatiwa/konsep

yang telah teralami.

B. Pendidikan Agama lslam
1. Pengertian Pendidikan Agama lslam

Pendidikan merupakan usaha sadar atau sengajardag dewasa
terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak omnkngkatkan atau
menuju kedewasaan. Pendidikan agama Islam merupagaha yang
lebih khusus ditekankan untuk lebih mampu memahamenghayati dan
mengamalkan agama Isl&fh.

Dewey mengemukakan bahwducation is this a fostering, a
nurturing, a cultivating, process. All of these @srmean that it implies

attention to the condition of growffi.Pendidikan adalah sebuah proses

% Mansur IsnaDiskursus Pendidikan Islarflyogyakarta : Global Pustaka Utama, 2001),
him. 63.

2" John Dewey,Democracy and Education(New York : Macmillan, Originally
Published, 1916), him. 10.
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perkembangan, pengasuhan dan penanaman. Dari ékatébut berarti
bahwa pendidikan menunjukkan adanya perhatian akandisi
pertumbuhan (siswa).

Secara umum, pendidikan dapat diartikan sebagdiausanusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-ndi dalam
masyarakat dan kebudayaan. Dengan demikian, bagapua
sederhananya peradaban suatu masyarakat, di dalatempadi atau
berlangsung suatu proses pendidikan. Oleh karenaeiing dinyatakan
bahwa pendidikan telah ada sepanjang peradaban unaetusia.
Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusiastarikan
hidupnya®®

Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umummgngacu
kepada istilahal-tarbiyah, al-ta’'dib, dan al-ta’lim. Dari ketiga istilah
tersebut istilah yang populer digunakan dalam plaktendidikan Islam
ialah istilah al-tarbiyah Istilah al-ta’dib dan al-ta’lim jarang sekali
digunakan.

Penggunaan istilahl-tarbiyah berasal dari kataabb. Walaupun
kata ini memiliki banyak arti, akan tetapi pengarti dasarnya
menunjukkan makna tumbuh, berkembang, memelihar@rawat,
mengatur dan menjaga kelestarian atau eksistensinya

Istilah al-ta’lim telah digunakan sejak periode awal pelaksanaan
pendidikan Islam. Kata ini lebih bersifat universialbanding dengaal-
tarbiyah maupunal-ta’dib. Makna al-ta’lim tidak hanya terbatas pada
pengetahuan yang lahiriyah, akan tetapi mencakmggtahuan teoritis,
mengulang secara lisan, pengetahuan dan ketramyalag dibutuhkan
dalam kehidupan, pengetahuan dan ketrampilan y@anguthkan dalam
kehidupan, perintah untuk melaksanakan pengetattaraimpedoman untuk

berperilaku.

150.

28 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta : Bumi Aksara, Cet. Kedua, 1995), him.



29

Kata al-ta’dib berarti pengenalan dan pengakuan yang secara
berangsur-angsur ditanamkan ke dalam diri manugesefta didik)
tentang tempat-tempat yang tepat dari segala desdualalam tatanan
penciptaan. Jadi kat-ta’dib merupakan tema yang paling tepat dalam
bahasa Arab karena mengandung arti ilmu, Kkearif&eadilan,
kebijaksanaan, pengajaran dan pengasuhnya yang ®sthkngga makna
al-tarbiyah dan al-ta’lim sudah tercakup dalam tensd-ta’dib. Jadi
pendidikan Islam adalah suatu sistem yang memuokghi seseorang
(peserta didik) dapat mengarahkan kehidupannyaasegsmgan ideologi
Islam?®

Menurut Ibnu Hadjar, Pendidikan Agama Islam merapak
sebutan yang diberikan pada salah satu subyekapmtajyang harus
dipelajari oleh siswa-siswi muslim dalam menyelesai pendidikannya
pada tingkat tertentu. Subyek ini diharapkan dapa¢mberikan
keseimbangan dalam kehidupan anak kelak, yakni si@iyang memiliki
“kualifikasi” tertentu (yang dapat dicapai dengambyek studi selain
pendidikan agama Islam) tetapi tidak terlepas diai-nilai agama Islam.
pendidikan agama Islam merupakan salah satu supgkljaran yang
bersama-sama dengan subyek lain, dimaksudkan untaikbentuk
manusia yang utuff.

Konsep manusia seutuhnya dalam pandangan Islamt dapa
diformulasikan secara garis besar sebagai pribadilim yakni manusia
yang beriman dan bertaqgwa serta memiliki berbagandmpuan yang
teraktualisasi dalam hubungannya dengan Tuhanadesgsama manusia
dan dengan alam sekitarnya secara baik, positif #&anstruktif.
Demikianlah kualitas manusia produk pendidikanniskgang diharapkan

pantas menjadihalifah fi al-ardl>*

2 Al-Rasyidin, H. Samsul NizarFilsafat Pendidikan Islam(Ciputat : Ciputat Press,
Cetakan II, 2003), him. 25-31.

% |bnu Hadjar, Pendekatan Keberagaman dalam Pemilihan Metode Reraga
Pendidikan Agama Islam, dalam Metodologi Pengajafgama Islam(Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang bekerjasama dengan Pustaka®?®agyakarta, 1999), him. 4.

1 Achmadi,Ideologi Pendidikan Islan{Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), him. 29.
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Lebih jelas lagi dapat dipahami bahwa pendidikaanzay Islam
adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalarakmeymemahami,
menghayati, dan mengamalkan agama Islam melaliateegbimbingan,
pengajaran, dan/atau latihan dengan memperhatikatutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunam antat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan ndsfongakiah
Daradjat menjelaskan pendidikan agama Islam adalsdtha berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kettklah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan aggama Islam
serta menjadikannya sebagai pandangan Higay of life)

Dari beberapa pendapat tokoh-tokoh di atas dapamnpiulkan
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah proses mengegkda seluruh
potensi baik lahir maupun batin menuju pribadi yatagna (insan kamil)
yaitu sebagai manifestasi “khalifah dan abdé&ngan mengacu pada dua
sumber pokok ajaran Islam yaitu Al-Qur'an dan Aldits. Sehingga nanti
peserta didik bisa menjadi manusia yang bertangganmgb kepada diri
sendiri, lingkungan (masyarakat) dan tanggung jaweadbinggi yaitu
kepada Allah SWT.

2. Dasar-dasar Pendidikan Agama lslam

Sebagai aktifitas yang bergerak dalam bidang pédmtiddan
pembinaan kepribadian, tentunya pendidikan Islarmenkikan landasan
kerja untuk memberi arah bagi programnya. Sebalgateadanya dasar
juga berfungsi sebagai sumber semua peraturan gkag diciptakan
sebagai pegangan langkah pelaksanaan dan sebhgalajaggkah yang
menentukan arah usaha tersebut.

Untuk negara Indonesia secara formal pendidikanamisl
mempunyai dasar/landasan yang cukup kuat. Panoasig merupakan

dasar setiap tingkah laku dan kegiatan bangsa ési@n dengan

#Muhaimin, dkk.,Paradigma Pendidikan Agama Islag®andung : Remaja Rosdakarya,
Cetakan kedua, 2002), him. 75-76.

% Zakiah Daradjat,dkklmu Pendidikan Islam(Jakarta : Bumi aksara, Cetakan Kelima,
2004), him. 86.
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Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertama, tiberenjamin
aktifitas yang berhubungan dengan pengembangan aagéammasuk
melaksanakan pendidikan agama. Dengan demikiamaskoastitusional
Pancasila dengan seluruh sila-silanya yang totalijpaé&an tiang penegak
untuk dilaksanakannya usaha pendidikan, bimbingayljduhan agama
(Islam), karena mempersemaikan dan membina ajaiam Imendapat
lindungan konstitusi dari Pancasifa

Islam sebagai pandangan hidup yang berdasarkan-nitda
llahiyah, baik yang termuat dalam al-Qur'an maupun Sunahul ras
diyakini mengandung kebenaran mutlak yang bersifasedental,
universal, dan sternal (abadi), sehingga secardahkidiyakini oleh
pemeluknya akan selalu sesuai dengan fitrah, artimgmenuhi kebutuhan
manusia kapan dan dimana sgijeulli zamanin wa makanin®’

Adapun dasar pendidikan Islam adalah al-Qur'analdtadits dan
kalau pendidikan itu diibaratkan bengunan makaalsQur’an dan al-
Hadits itu menjadi fondamennya. Al-Qur'an mencalsggala masalah
baik yang mengenai peribadatan maupun kemasyanakataupun
pendidikan. Pendidikan ini mendapat tuntunan yafagsjdalam al-Qur'an
dan al-hadits.

Menetapkan al-Qur'an dan hadits sebagai dasar g&adi Islam
bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang kdasgada
keimanan semata. Namun justru karena kebenaran tgadgpat dalam
kedua dasar tersebut dapat diterima oleh nalar sindan dapat
dibuktikan dalam sejarah atau pengalaman kemamusi&ebagai
pedoman, al-Qur’an tidak ada keraguan padanyagaeb@ana dijelaskan

dalam surat Al-Bagarah ayat *2 yaitu:

(2l 3 4 i) Y Ul i

%4 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islanhim. 153-155.
% Achmadi,Ideologi Pendidikan Islamhim. 83.
% Al-Rasyidin, H. Samsul NizaFilsafat Pendidikan Islamhim. 35.
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Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanyatymjuk bagi
mereka yang bertakwa.(QS. Al-Bagarah ?2)

Pada ayat di ataml-kitab ditafsirkan sebagai al-Qur'an. Yakni
sebagai cahaya bagi orang-orang yang bertdkwa.

Secara umum, hadits dipahami sebagai segala sesaaiy
disandarkan kepada Nabi SAW, baik berupa perkataarmuatan, serta
ketetapannya. sebagaimana yang dijelaskan dalaah AltAhzab ayat :
21,yaitu:

-z
g

& A% 8 5 dEa 5L & g 4 &R
(1)) S @l D835 Ja) Al
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahututauladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (ethrAllah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak yang menyalah. (QS.
Al-Ahzab : 21§°
Ayat di atas merupakan prinsip utama dalam menelada

Rasulullah%° Kepribadian Rasul diartikan sebagaivat al-hasanalyaitu

contoh tauladan yang baik.

3. Fungs dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
Menurut Hasan Langgulung, fungsi pendidikan adalah
pengembangan potensi-potensi yang ada pada indmniiidu supaya

dapat dipergunakan olehnya sendiri dan seterudeyansasyarakat untuk

$’Departemen Agama Republik Indonegi&Qur'an dan terjemahnygJakarta: Yayasan
Penyelenggara Tafsir Al-Qur'af©990), him. 8.

% Muhammad Nasib Ar-Rifa’lkemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu KatsiidJ
3, (Jakarta : Gema Insani, 2000), him. 74-75.

% Departemen Agama Republik IndonegikQur'an dan terjemahnyé)m. 670.

40 Muhammad Nasib Ar-Rifa’lkemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu KatsiigJ
3,him. 841.
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menghadapi tantangan-tantangan yang selalu beftPamdidikan agama
Islam mempunyai fungsi yang berbeda dengan subgiefapan yang lain.
Oleh karena fungsi yang diemban tersebut akan nbhakeam berbagai
aspek pengajaran yang dipilih oleh pendidik agmiatunya tercapai.

Fungsi pendidikan agama Islam, antara lain untuknba@bing
dan mengarahkan manusia agar mampu mengemban awhamakllah,
yaitu menjalankan tugas-tugas hidupnya di muka bumik sebagai
‘abdullah (hamba Allah yang harus tunduk dan taat terhadgal@@turan
dan kehendak-Nya serta mengabdi hanya kepada-Ngapun sebagai
khalifah Allah di muka bumi, yang menyangkut pekd@an tugas
kekhalifahan terhadap diri sendiri, dalam keluaxgaah tangga, dalam
masyarakat, dan tugas kekhalifahan terhadap #lam.

Sedangkan Ibnu Hadjar berpendapat bahwa fungsi gasgai
dengan Pendidikan Agama Islam di Indonesia adalamgsi neo-
konfensional. Dengan fungsi ini Pendidikan Agamkants diharapkan
dapat mengantarkan peserta didik memiliki karagtiéri‘sosok manusia
Muslim” yang diidealkan sekaligus memiliki sikapld@ansi yang tinggi
terhadap pemeluk agama lain. Yang pertama dihanagkpat terwujud
karena adanya materi/pengalaman belajar tentanmgnaggama Islam,
sebagaimana tercermin dalam ilmu-ilmu keislamandaSgkan yang
kedua diharapkan dapat terwujud melalui pemaharjaamagama lain,
meskipun sekedar pembandify.

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai set#abatu usaha
atau kegiatan selesai. Pendidikan, karena merupagaima dan kegiatan
yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkateykdtan, tujuannya
bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan bukasiatu benda yang

berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakartu skeseluruhan dari

“! Hasan Langgulungisas-asas Pendidikan Islafdakarta : Radar Jaya Offset, 1998),
him. 305.

42 Muhaimin, dkk.,Paradigma Pendidikan Islarhjm. 24.

“Ibnu Hadjar, Pendekatan Keberagaman dalam Pemilihan Metode Reraya
Pendidikan Agama Islam, dalam Metodologi Pengajadgama Islamhim.11-12.
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kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluref &spidupannya®

Islam menghendaki agar manusia dididik supaya mamerealisasikan
tujuan hidupnya agar sebagaimana yang telah digari®leh Allah.
Tujuan hidup manusia itu menurut Allah ialah bedita kepada Allah. Ini
diketahui dari surat Al-Dzariyat ayat 56:

(56).0o53a3 V) iyl Gall CAIA ey
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia kecughaga mereka
beribadah kepada-Ku. (QS. Al-Dzariyat : ¥6)

Ibadah yang dimaksud pada ayat di atas adalah kehadi
hadapan Allah Rabbul ‘Alamin dengan kerendahanddin penghambaan
kepada-Nya, serta kebutuhan sepenuhnya kepada Tuenilik
kemuliaan mutlak, dan kekayaan muthi.

Tujuan pendidikan adalah:

a. Tujuan Umum

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengamusa
kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atagagecara lain.
Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yawagjputi sikap,
tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan pandafiggnan umum ini
berbeda pada setiap tingkat umur, kecerdasan,ssitlam kondisi,
dengan kerangka yang sama. Bentuwdan kamildengan pola takwa
harus dapat tergambar pada pribadi seseorang yaah ddididik,
walaupun dalam ukuran kecil dan mutu yang rendabua dengan
tingkat-tingkat tersebuff

Tujuan umum berfungsi sebagai arah yang taraf peaanya
dapat diukur karena menyangkut perubahan sikapijaker dan
kepribadian subyek didik, sehingga mampu menghadirdirinya

44 Zakiah Daradjat,dkkl)mu Pendidikan Islamhim. 29.

““Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan Dalam Perspektif Islan{Bandung : Remaja
Rosdakarya, Cetakan keempat 2004), him. 46-47.

¢ Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan terjemahnyahlm. 862

47 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian af-apy
volume 13,(Jakarta : Lentera Hati, 2002), him. 359.

“8 7akiah Daradjat,dkkl)mu Pendidikan Islamhim. 30.
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sebagai sebuah pribadi yang utuh. Itulah yang disedmlisasi diri
(self realization)*®

. Tujuan Akhir

Al Abrasyi mengatakan bahwa tujuan utama pendidikéam
adalah pembentukan akhlak dan budi pekerti yangggsgn
menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-ladn ¢gherempuan,
jiwa yang bersih, kemauan keras, cita-cita yangabelan berakhlak
yang tinggi, tahu arti kewajiban dan pelaksanaanmyanghormati
hak-hak manusia, tahu membedakan buruk dengan baeknpilih
suatu fadhilah karena cinta pada fadhilah, menghindesuatu
perbuatan yang tercela, dan mengingat Tuhan dakkarjpan yang
dilakukan®

Pendidikan Islam itu berlangsung seumur hidup, ntakaan
akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia inahieberakhir pula.
orang yang sudah takwa dalam beninkan kamil, masih perlu
mendapatkan pendidikan dalam rangka pengembangan
penyempurnaan, sekurang-kurangnya pemeliharaan yasupaak
luntur dalam pendidikan formal. Tujuan akhir peraa Islam itu

dapat dipahami dalam firman Allah dalam subditimran ayat :10#*

Sl ¥) Fiesd Vs alE Ga a6 ) giale Gl il

(102:0) e J1)  Gsals

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kanpade

Allah dengan sebenar-benarnya takwa, dan jangdalatu mati
kecuali dalam keadaan Islam. (QS. Ali Imron : £62)

Dalam tafsir al-Mishbah bahwa pada ayat di ataslatikan

agar orang-orang yang beriman menjauhi seluruhndama dan

mengikuti perintah-Nya sampai batas akhir kemampdan jangan

9 Achmadi,Ideologi Pendidikan Islarhim. 98
¥ Mohd. Athiyah Al Abrasyi, Alih Bahasa : Bustami @ani dan Djohar Bahry, L.I.S.,

Dasar-dasar Pokok Pendidikan Isla@akarta, PT. Bulan Bintang, Cetakan Ketujuh, 198B).

103.

°1 7akiah Daradjat,dkkl)mu Pendidikan Islamhim. 31
%2 Departemen Agama Republik IndonegikQur'an dan teriemahnya)im. 92

da



36

meninggalkan agama Islam, dengan demikian, saapap&ematian

datang, tetap dalam keadaan menganut 13fam.

Tujuan akhir ini bersifat mutlak, tidak mengalangrgbahan
karena sesuai dengan konsep llahi yang mengandebgn&ran
mutlak dan universal. Tujuan akhir ini pada dasaregsuai dengan
tujuan hidup manusia dan peranannya sebagai cipiésn yaitu :

1) Menjadi hamba Allah yang bertakwa. Tujuan ini sajatlengan
tujuan hidup dan penciptaan manusia, yaitu semata-rantuk
beribadah.

2) Mengantarkan subyek didik menja#thalifah fi al-ardl yang
mampu memakmurkannya (membudayakan alam sekitarnya)

3) Memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup diadsampai
akhirat. Tujuan ini sesuai dengan cita-cita setiapslim
sebagaimana doa yang paling komprehensif, yandusdinaca
oleh setiap muslim‘Rabbana atina fid-dunya hasanah, wa fil-
akhirati hasanah wa gina ‘adzaban-nar*

c. Tujuan Sementara

Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapalasetinak
didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yangrdiamakan dalam
suatu kurikulum pendidikan formal.

Pada tujuan sementara bentokan kamildengan pola takwa
sudah kelihatan meskipun dalam ukuran sederhankyrasey-
kurangnya beberapa ciri pokok sudah kelihatan padtzadi anak
didik. Tujuan pendidikan Islam seolah-olah merupakauatu
lingkaran kecil. Semakin tinggi tingkatan pendidikga, lingkaran
tersebut semakin besar. Tetapi sejak dari tujuardigéan tingkat
permulaan, bentuk lingkarannya sudah harus kehhaBentuk

lingkaran inilah yang menggambarkiasan kamiiitu.>®

% M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian af@u
Volume 2him. 168-169.

** Achmadi,Ideologi Pendidikan Islamhlm. 95-97.

%5 zakiah Daradijat,dkkl)mu Pendidikan Islarmhim. 32.
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d. Tujuan Operasional
Tujuan operasional ialah tujuan praktis yang akacahi
dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. @it kegiatan
pendidikan dengan bahan-bahan yang sudah dipeasiaplan
diperkirakan akan mencapai tujuan tertentu diseuan operasional.
Dalam tujuan operasional ini lebih banyak diturdati anak
didik suatu kemampuan dan ketrampilan tertentat ®ierasionalnya
lebih ditonjolkan dari sifat penghayatan dan keguibn. Untuk
tingkat yang paling rendah, sifat yang berisi kempaam dan
ketrampilanlah yang ditonjolkan. Kemampuan dandmpilan yang
dituntut pada anak didik, merupakan sebagian kermampdan
ketrampilanInsan kamildalam ukuran anak, yang menuju kepada
bentuk Insan Kamil yang semakin sempurna (meningRaiak harus
sudah terampil melakukan ibadat, (sekurang-kuraagbgdat wajib)
meskipun ia belum memahami dan menghayati ibaalat it
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan, bahwa gqssndidikan
agama Islam yang dilalui dan dialami oleh siswaeakolah dimulai dari
tahaparkognitif, yang pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajara
dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islamtuk selanjutnya
menuju ke tahapaafektif, yakni terjadinya proses internalisasi ajaran dan
nilai agama ke dalam diri siswa, dalam arti menghiayan meyakininya.
Tahapan afektif ini berkaitan erat dengan kogni#flam arti penghayatan
dan keyakinan siswa menjadi kokoh jika dilandashgbengetahuan dan
pemahamannya terhadap ajaran dan nilai agama I8fetalui tahapan
afektif tersebut diharapkan dapat tumbuh motivadam diri siswa dan
tergerak untuk mengamalkan dan menaati ajaran Is{ghapan
psikomotorik yang telah diinternalisasikan dalam dirinya. Demg
demikian, akan terbentuk manusia muslim yang berjni@rtakwa dan
berakhlak mulia’

% zakiah Daradjat,dkkl)mu Pendidikan Islamhim. 33.
" Muhaimin, dkk. Paradigma Pendidikan Islanhim. 79.
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4. Materi dan Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Materi pelajaran bahan ajar yang berada dalam rlinggup isi
kurikulum. Bahan ajar adalah segala bentuk bahag geggunakan untuk
membantu pengajar/tutor dalam melaksanakan kegiatsiajar
mengajar® Bahan yang dimaksud dapat berupa bahan tertwdispan
bahan tidan tertulis yang memungkinkan anak didikad mempelajari
dan menguasai suatu kompetensi.
Adapun ruang lingkup PAI meliputi keserasian, kassdan dan
keseimbangan antar beberapa hal berikut :
a. Hubungan manusia dengan Allah
b. Hubungan manusia dengan sesama manusia
c. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri
d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan
Adapun ruang lingkup bahan pelajaran PAI melipujult unsur
pokok, yaitu : keimanan, Ibadah, al-Qur'an, akhlakjamalah, syari’ah,
dan tarikh/sejarai’
Pada tingkat sekolah dasar, bahkan pegangan plkadidigama
Islam yang diberikan lebih ditekankan pada empauumpokok, yaitu:
Keimanan, Ibadah, Al Quran, dan akhffgAdapun penjelasannya
sebagai berikut:
a. Keimanan
Iman berarti percaya dengan hati, mengikrarkan aeniglah
akan wuud dan keesaan Allah. Adapun ruang lingkepggjaran
keimanan itu meliputi rukun iman yang enam, yagercaya kepada
Allah, kepada malaikat, kepada kitab suci yangrditkan kepada
rasul Allah, iman kepada rasul Allah, dan kepada &khirat serta

kepada gadha dan gadar.

8 Abdul majid, Perencanaan PembelajarafBandung : Remaja Rosdakarya, cetakan
pertama, 2005), him. 173

%9 Muntholi'ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PABemarang : Kerja sama
Penerbit Mangkang Indah dan Yayasan Al-Qalam, 2008). 20.

®Depag. Dirjen Kelembagaan Agama Isla@Pedoman PAI di Sekolah Umuidakarta:
Depag RI, 2003), him 6.
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Suatu hal yang tidak boleh dilupakan oleh guruhiddahwa
pengajaran keimanan itu lebih banyak berhubungargate aspek
kejiwaan dan perasaan. Nilai pembentuk yang diutamadalam
mengajar adalah keaktifan fungsi-fungsi jiwa (pentbkan
fungsional). Pengajaran lebih bersifat afektif, mu@angan terlalu
dibebani dengan hafalan-hafalan, atau hal-hal yktgh bersifat
berilmu, bukan ahli pengetahuan tentang keim&han.

b. Ibadah

Ibadah, menurut bahasa artinya taat, tunduk, itah do’a.
sedangkan dalam pengertian yang luas, ibadah igalasebentuk
pengabdian yang ditujukan kepada Allah semesta gaavali oleh
niat. Ada bentuk pengabdian yang secara tegasiskgaroelh syariat
Islam, seperti; shalat, puasa, zakat, haji, dampwdayang tidak
digariskan cara pelaksanaannya dengan tegas, titepahkan kepada
yang melakukannya, asal prinsip ibadatnya tidakngggalan, seperti
bersedekah, dan lain-lain. Semua perbuatan baiketpnji memuat
norma ajaran Islam, dapat dianggap dengan niat ydrgs karena
Allah semat&?

Anak sekolah dasar jangan dituntut untnuk mengkarfal
bacaan-bacaan yang sukar yang merupakan pokok imgag
menjadikan perbuatan ibadah sah. Setiap guru haergyerti dan
sadar bahwa pengajaran ibadah itu adalah pengdegatan beramal
atau bekerja dalam rangka beribatfat.

c. Al-Quran

Al Quran adalah wahyu Allah yang dibukukan, yang
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW, sebagai smatlgjizat,
membacanya dianggap ibadat, dan merupakan suméerauhjaran

Islam. Adapun ruang lingkup pengajaran al Qur'anlebih banyak

®17akiah Darajat dkkMetode Khusus Pengajaran Agama Islgdakarta: Bumi Aksara,
2001), him 63.

%27akiah Darajat dkkMetode Khusus Pengajaran Agama Islanim 68.

®37akiah Darajat dkkMletode Khusus Pengajaran Agama Isldmim 244.
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berisi pengajaran keterampilan khusus yang menaanlukanyak
latihan dan pembiasaé&h.
d. Akhlak

Dalam bahasa Indonesia, secara umum, akhlak diartik
dengan tingkah laku atau budi pekerti. Menurut Im&hazali
sebagaimana yang dikutip oleh Zakiah Darajat babkldak ialah
suatu istilah tentang bentuk batin yang tertanalandgiwa seseorang
yang mendorong ia berbuat (bertingkah laku), bukarena suatu
pemikiran dan bukan pula karena suatu pertimbangan.

Pada masa anak-anak atau pada usia sekolah déstasifat
baik dan terpuiji itu diberikan kepada anak-anakainelcerita-cerita
para pahlawan dan tokoh-tokoh agama yang banyakperéhatkan
sifat-sifat terpuji itu. Dan tentu saja lebih tegatau diberikan melalui
sejarah atau hikayah para Nabi dan Rasul, pardaaNabi dan Imam
Mujtahid ®°

5. Metode-Metode PAI

Seorang yang selalu berkecimpung dalam prosesabetgngajar,
agar tujuan dapat tercapai secara efektif daneefisnaka penguasaan
materi saja tidaklah mencukupi, ia harus mengulasdiagai teknik atau
metode penyampaian materi yang tepat dalam proskegab mengajar
sesuai dengan materi yang diajarkan dan kemampueak &ang
menerima. Pemilihan teknik atau metode yang tep@n¥a memang
memerlukan keahlian tersendiri. Para pendidik hpamsai memiliki dan
mempergunakan teknik apa yang akan digun&kan

Salah satu sarana yang efektif untuk membina dan
mengembangkan manusia dalam manusia adalah pesdigéng teratur
rapi, efektif dan efisien melalui sistem dan metgdag tepat guna dan

berhasil guna pula. Kata Sayyidina Ali: suatu peakgang hak (benar)

®4zakiah Darajat dkkiMetode Khusus Pengajaran Agama Isldnim 60.
65Zakiah Darajat dkkMetode Khusus Pengajaran Agama Isldmim 89.
®6Zuhairi, Metodologi Pendidikan AgaméSolo: Ramadhani, 1993), him. 66.
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yang tidak diorganisasikan dengan baik, akan dalietlahkan oleh
perkara yang batil yang terorganisasikan dengdn®)ai

Istilah metode berasal dari bahasa yunagieeka) yaitu metha
dan hodos Metha berarti melalui atau melewati, déwodosberarti jalan
atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujggientu. Dalam bahasa
arab kata yang dekat dengan metode adhkaigoh kata-kata serupa ini
banyak dijumpai dalam Al-Quran. Menurut Muhammadaé& Abd Al
Baqy, di dalam Al-Quran kat@l-Tharigah diulang sebanyak 99 kali.
Kadangtharigoh di hubungkan dengafil-Tharigoh Al-mustagimahyang
diartikan jalan yang lurus. Firman Allah dalam $4@:30

¢ oz
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“Mereka berkata: Hai kaum kami, sesungguhnya kanhte
mendengarkan kitab (Al- Quran) yang telah ditukan setelah
musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumaga

memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang [iQ.S. Al-

Ahgaaf : 30)°®

Untuk mengetahui pengertian metode pendidikan skgpenting
untuk mentelaah secara filosofis permasalahanhters®©leh karena itu
untuk kepentingan hal di atas akan peneliti tanapilkendapat para ahli
pendidikan.

a. Jalaludin dan Usman Said ( 1996 ) metode péaatidliartikan sebagai
cara untuk menyampaikan materi pelajaran kepada @idik ( peserta
didik ).

b. Abudin Nata (1997) metode pendidikan Islam iajalan untuk
menanamkan pengetahuan agama kepada diri sese@ahniggga
terlihat dalam pribadi obyek sasaran yaitu pribsidimi.

c. Mohammad Athiyah Al-Abrasy mengartikan metodhaalan yang

kita ikuti dengan memberi faham kepada murid segalacam

®"M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umuhijn. 74.
®Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnydilm, 827.
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pelajaran. la adalah rencana yang kita buat untukith sebelum kita
memasuki kelas dan kita terapkan dalam kelas isudsh kita
memasukF?®

Jadi pada prinsipnya metode pendidikan Islam idtenbagai
macam jalan, cara, atau teknik yang harus diketdhnoidigunakan oleh
pendidik dalam menyampaikan dan memberikan peragajadan
pendidikan kepada peserta didik agar dapat mendajpen pendidikan
yang terkandung dalam kurikulum yang ditetapkan.

Metode pendidikan Agama Islam sebagai suatu caa tatknik
yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan Isdgar efektif dan
efisien mencapai sasaran dan tujuan, berupa diketdipahami, dan
dikuasai semua materi oleh anak didik maka harusipeéimbangkan
berbagai hal terkait, misalnya potensi anak didéerampilan pendidik,
materi, kondisi dan situasi serta media dan sargaag tersedia.
Bagaimanapun baiknya metode Pendidikan Agama Islaryang
diterapkan, tanpa ditunjang atau mempertimbanglkdhdl di atas tadi,
tentu hasilnya tidak akan efektif bahkan prosespya tidak dapat
berjalan efisien.

Berikut beberapa metode Pendidikan Agama Islam ydaoat
digunakan:

a. Metode ceramah, yaitu guru memberikan penjelaspade sejumlah
murid pada waktu tertentu dan tempat tertentu fula.

b. Metode tanya jawab, yaitu penyampaian pelajaramgatefalan guru
mengajukan pertanyaan dan murid menjafvab.

c. Metode diskusi, yaitu suatu metode di dalam menjgelaahan atau
menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikafinya.

®*RamayulisMetodologi Pengajaran Agamé@Jakarta: Kalam Mulia, 1990), him.105.

0 Zakiyah DarajatMetode Khusus Pengajaran Agama Islddakarta: PT. Bumi Aksara,
1995), him. 227

"I M. Zein,Metodelogi Pengajaran AgaméYogyakarta: AK Group dan Indra Buana,
1995) him. 178

"2 M. Zein,Metodelogi Pengajaran Agamhlm. 175
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Metode demonstrasi, yaitu metode yang mengajar yagrgggunakan
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atatuk un
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu ke padtadadik "
Metode tugas belajar dan resitasi, yaitu suatu ckalam proses
belajar mengajar dengan cara guru memberikan tegentu kepada
murid.

Metode kerja kelompok, yaitu suatu metode dengara @uru
membagi-bagi anak didik dalam kelompok-kelompok ulnt
memecahkan suatu masalah

Metode sosiodramadle playing, yaitu: suatu metode dengan drama
atau sandiwara dilakukan oleh sekelompok orangkuntamainkan
suatu cerita yang telah disusun naskah ceritanya dlpelajari
sebelum memainkan

Metode pemecahan masalgbroblem solvingy yaitu suatu metode
mengajar dengan menggunakan metode berfikir, sgdlain problem
solving murid dituntut memecahkan sebuah masalah

Metode sistem regugam teaching yaitu metode mengajar dua orang
guru atau lebih bekerja sama mengajar sebuah kelmsigwa. Jadi
kelas dihadapi oleh beberapa guru

Metode karya wisatdafi€ld-trip), yaitu kunjungan keluar kelas dalam
rangka mengajar

Metode manusia sumberegource person yaitu: orang luar (bukan
guru) atau orang-orang PPL memberikan pelajaraadeepiswa
Metode simulasi, yaitu: cara untuk menjelaskantuisyselajaran
melalui perbuatan yang bersifat pura-pura

. Metode latihan (drill), metode ini digunakan untmemperoleh suatu

ketangkasan atau keterampilan dari apa yang tgbetaghri.

. Evaluasi (Evaluation of Performance) Pendidikan Agama | slam

Adapun yang dimaksud dengparformanceadalah proses belajar

mengajar, yaitu interaksi antara siswa dan pengdgnr interaksi antara

73 zakiyah DarajatMetode Khusus Pengajaran Agama Islanim. 232-233
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siswa dengan media intruksional. Interaksi tersefenupa apa yang
diberikan stimulus dan bagaimana reaksinya. Ja@iluasi terhadap
performanceberarti evaluasi terhadap seluruh proses belajagajer dari
awal pelajaran diberikan, selama pelaksanaan pemagaj(proses), dan
pada akhir pengajaran yang sudah ditarget semeftaiifial objectivg

Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar rtemtri
rangkaian tes yang dimulai dari tes awehtéring behavioyr untuk
pengetahuan mutul\isi pelajaran yang sudah diketalehi siswa dan apa
yang belum terhadap rencana pembelajaran.

Pada saat pelaksanaan pembelajaran PAIl diperl@dsafotmatif
untuk mengetahui apakah proses pembelajaran yatangeerlangsung
sudah betul atau belum. Data yang diperoleh daaluasi formatif
dipergunakan untuk pengembangan. Sedangkan padapakhbelajaran
diadakan evaluasi sumatif untuk mengetahui apakaly giajarkan efektif
atau tidak. Evaluasi sumatif ini untuk mengetah@besapa jauh

pengetahuan, keterampilan, atau sikap siswa menprajarai?

C. Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Agama Islam

Manusia adalah salah satu makhluk Allah yang di&g dengan
potensi, yaitu disebut dengan fitrah (potensi baikglam kaitannya dengan
pembentukan akhlak adalah bahwa fitrah dalam dipat dikembangkan
dengan pendidikan, yang kemudian dapat terbentolakknanusia.

Dalam pandangan Islam, kemampuan dasar atau pembaiua
disebut dengan fitrah. Kata yang berasal datoro dalam pengertian
etimologis mengandung arti kejadian. Kata fitrah disebutkan dalam al-

Qur'an, surat ar-Rum ayat 30.

4 Mudhofir, Teknologi IntruksionalBandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999), cet. 7,
him. 84.
S M.Arifin, llmu Pendidikan Islamhlm. 42.
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Maka hadapkanlah wajahmu kepada agama dengan sseluru

lurusnya, (sesuai dengan kecenderungan aslinyalghitfitrah

Allah yang menciptakan manusia atas fitrah. ltudgfama yang

lurus. Namun, kebanyakan orang tidak mengetahuif@e. Ar-

Ruum : 30)

Menurut Achmadi, dalam surat ar-Rum di atas mesilgia bahwa
pengertian fitrah dalam ayat tersebut adalah aipt@dlah. Manusia
diciptakan oleh Allah dengan diberi naluri beragamyatu agama tauhid.
Karena itu, manusia yang tidak beragama tauhid pag@an penyimpangan
atas fitrahnyd® Meskipun manusia sejak awal telah dibekali dergatensi
baik, akan tetapi berjalannya dengan waktu banys&of yang dapat
mempengaruhi potensi baik itu menjadi potensi jahat

Kata fitraH’ dalam ayat di atas berkonotasi pada paham Natyigin
mana dalam paham ini menyatakan bahwa perkembamgawoisia secara
mutlak ditentukan oleh potensi dasarnya, yaitu Eemaan atau faktor
keturunan (hereditas)

Hal ini sesuai dengan Hadits Rasulullah SAW:
'd\ﬁigﬁjﬂ\&c&ﬁy\j)&i'ATJ\ALUJATO‘JLCSA;
a.n\d}u)d\A dum&\@a)mu;w}a\@)&\
pokdll e A% Y oaslia de e Ao 5 4de dl Lo

78(&);‘990\‘5‘))_9\4_»;.& \M\J@}\‘U\Sj}/@_aa \A
Telah menceritakan kepada kita, Abdan telahgalearkan kepada kita,
Abdullah telah mengabarkan kepada kita Yunus darnriZ telah
mengabarkan kepada kami Abu salamah bin Abdurrohman
sesungguhnya Abu Hurairah ra. berkata: Tiada sgptananak yang

% Achmadi,Ideologi Pendidikan Islan(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005 ), him. 47.

" Fitrah berisi daya-daya yang wujud dan perkembamgm tergantung pada usaha
manusia sendiri. Oleh karena itu, fitrah harus mhizalikan dalam bentuk-bentuk keahlian, laksana
emas atau minyak yang terpendam di perut bumik @aa gunanya kalau tidak digali dan diolah
untuk kegunaan manusia. Maka, di sinilah letak sugama pendidikan bagaimana bisa dan tetap
mengarahkan fitrah pada pendidikan yang baik. Maid ImanPendidikan Parsitipatifhim.27.

"8 Shahih Bukhari Juz lji(Bairut-Libanon: Darul Kutub, tt.), him. 413
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lahir kecuali dalam keadaan fitrah, maka kedua @tamanyalah yang
menjadikan anak itu Yahudi, Nasrani atau MajusiR( Bukhari).

Dari Hadits tersebut di atas, jelas bahwa meskipiamusia lahir
dengan fitrahnya (potensi baik) untuk menjadikamusé baik (insan kamil)
tetap memerlukan pendidikan dan pembinaan. Nalnddaitannya fitrah
dengan pendidikan karakter adalah bahwa pendididaakter berfungsi
untuk mengembangkan potensi-potensi baik yang atemddiri manusia,
sehingga potensi itu tetap terjaga pada kebaikiérahFoaik tidak menjamin
manusia akan menjadi baik selamanya, karena mabhigsia di lingkungan
yang mampu mempengaruhi atau bahkan merubah fitnastebut. Dalam
pendidikan karakter ditanamkan nilai-nilai dan kaea-karakter yang dapat
mengembangkan potensi manusia.

Pendidikan karakter yang ditananamkan dalam péahdilslam
adalah penciptaan fitrah siswa yang berakhlkulnkah, karena Inti dari
Islam adalah terciptanya akhlakul karimabh, jika lakhya hilang berarti
gagal tujuan ajaran-ajaran agama Islam. Beberdgaahi yang dapat diraih
apabila pendidikan akhlak ditanamkan sejak dinia@ntlain; Pertama
pendidikan akhlak mewujudkan kemajuan rokh&eidug pendidikan akhlak
menuntun kebaikarKetiga, pendidikan akhlak mewujudkan kesempurnaan
iman. Keempat pendidikan akhlak memberikan keutamaan hidup uhial
dan kebahagiaan dihari kemudi&elima, pendidikan akhlak akan membawa
kepada kerukunan rumah tangga, pergaulan di ma&stacan pergaulan
umum?/®

Pendidikan modern adalah pembinaan yang hanyaktexfpada
perkembangan jasmani saja, sehingga terdapat persozendasar yaitu
pendidikan tidak berhasil dalam membangun masyasskdauhnya. Manusia
yang dididik dalam paradigma yang demikian akamgat&ami kekosongan
bathiniah atau akan kehilangan ruh pendidikannydustru yang terjadi

sebaliknya, pendidikan menghasilkan pribadi-pribaghng cenderung

9 Achmadj Meluruskan Islam Fobia Mengembalikan Fitrah Isl@®ngan Pendidikan
(Jurnal Edukasi 2007), him 124
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konsumtif, bermewah-mewah, dan berpacu untuk memcamestasi yang
setinggi-tingginya tanpa mengindahkan cara dan lgkeri yang baik,
mekanisme kerja yang berkualitas, dan menjunjurggtikesederhanaan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Abdurrahman an-Nghlaahwa
Pendidikan Islam yang meletakkan segala perkaandabsisi yang alamiah
memandang segala aspek perkembangan manusia selsagana
mewujudkan karakateideal, yaitu penghambaan dan ketaatan pada Allah
SWT serta pengaplikasian nilai-nilai Islam dan sgardalam kehidupan
sehari-hari. Dengan usaha yang demikian diharaplegrat mencetak anak
didik yang tidak hanya pandai, dan berprestasi,umjunga amempunayai
karakter iman dan akhlak al-karimah. Karena Islaem@lihara aspek yang
lebih luas baik dari aspek fisik maupun mentalrisl, intelektual, perilaku,

sosial dan pengalam&h.

8Abdurrahman an-Nahlawyendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyaratiesit
Shihabuddin, (Jakarta: Gema Insani Press, 199%5),1123-124.



